nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Devi Fitri
NPM : 167110231

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK
PEKANBARU
2022



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PEMBIMBING

Judul Skri engelc ' ' an Belanja Desa
Kampar Kiri

bab dalam si ini, telah dipelajar . lah memenuhi

ketentuan-kete { aria i ah, oleh karena

itu dinilai la S ( < : ang ujian konferehensif.

Program Studi Adm
Ketua,

Lilis Suryani, S.Sos., M.Si Dia Meirina Suri, S.Sos., M.Si



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Judul Skri Belanja Desa

Kampar Kiri

Nas ) ara keseluruhar 2 lah memenuhi
ketentuan-keten o enelitia iah, Penguji Ujian
Konferehensif F ~Sosial dan Ilr at. menyetujui dan
meneriman | : salah satu syarat ¢ : eh gelar Sarjana.

Dr. Dia Meirina S g Fitri Lubis, S.Sos., M.Si
Anggota,

Drs. Syapril Abdullah, M.Si

Mengetahui,
Wakil Dekan |

Indra Safri, S.Sos., M.Si



SK
PENGUJI
UJIAN
SKRIPSI



BERITA
ACARA
UJIAN
SKRIPSI



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI

elanja Desa
atan Kampar Kiri

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Wakil Dekan I, Program Studi Administrasi Publik
Ketua,
Indra Safri, S.Sos., M.Si Lilis Suryani, S.Sos., M.Si

Vi



PERSEMBAHAN

Dengan bersyukur atas limpahan rahmat-Mu ya Allah,
segala petunjuk. dari-Mu menuntunku menuju kejalan-Mu.
Rasa cinta dan kasih yang tulus selama ini menyertai
perjalananku, serta berfikir otakku. Pelajaran berharga
dalam hidupku yang akan‘membuatku selalu tegar hingga
membuatku semakin melihat betapa besarnya keagungan-Mu
Ya Allah.

Sembah sujudku dan seiring syukur pada-Mu ya Allah,
Dengan segala kerendahan hati kupersembahkan karya
kecilku kepada orang yang paling aku cintai dan aku
sayangi, kepada Ayahku dan Ibuku.....

Tak terbilang rupiah, waktu, tak terhitung jerih payah, tak
terhapus-cucuran keringat yang mengalir, dan tak ada
hentinya untaian do‘alvang selal engkau persembahkan
untukku agar aku dapat bersekolah tinggi menggapai impian
dan cita-citaku, itu semua takkan pernah terbalaskan.......

Serta untuk semua teman-teman seangkatan prodi
Administrasi Publik. Angkatan 2016 yang seperjuangan
denganku. Terima kasih-atas bantuan dan saran dari kalian
dan selalu menjadi pendengar keluh kesah ku, tanpa kalian
aku takkan bisa sampai ke titik ini....

Ini bukanlah akhir dari perjuanganku, tapi ini adalah awal

dari kesuksesanku.
Terima kasih untuk semuanya......

Vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Segala Puji dan kur penulis ucapkan kepada.Allah SWT, Tuhan Yang

meraih gela
Sosial dan litik Universitas Isla 3 an skripsi ini

an De

2. Bapak Dr. Syahrul Akma Si selaku Dekan Fakultas IImu Sosial
dan llmu Politik Universitas Islam Riau yang telah memberikan motivasi
kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.

3. lbu Lilis Suryani, S.Sos., M.Si selaku Ketua Program Studi Administrasi

Publik Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam Riau yang

telah memberi motivasi kepada penulis.

viii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Bapak Eko Handriyan, S.Sos., M.Si selaku Sekretaris Program Studi

Administrasi Publik Fakultas lImu Sosial dan IlImu Politik Universitas

Islam Riau yang telah memberi motivasi kepada penulis.

9. Ayahanda Marsani dan Ibunda Malini tercinta, serta kepada Albi yang
selama ini telah memberikan dukungan dalam perkuliahan baik secara
materil, doa, dan motivasi.

10. Keluarga Besar AP Angkatan 2016 yang selama ini menjadi teman
seperjuangan satu kelas dalam menyelesaikan Studi di Universitas Islam

Riau.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Penulis memohon dan berdo’a kepada yang maha kuasa semoga jasa baik

mereka semua dibalas dengan rahmat dan pahala yang setimpal serta

mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat kelak. Aamiin.

bersangkutan,
semoga sk membutuhkan,

khususnya

WANALNANRNES

-t
‘\

Wassalamu’a

Penulis
Ttd.

Devi Fitri



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

DAFTAR ISl

Halaman

BAB Il : STUL J ‘
A. Studi SIQKEIGIIN. ... S Y ... 17
1. VEED AN ORINISEIES Detn, ot ... 17

2
3 .
4. Konsep Pengelolaan ........... bste s ceeeieeiieeie e 21
5. KONSEP DESA.......o ceeireaaresainaeseeesieeeeiee et 23
6. Konsep Alokasi Dana DESa...........cccevvereririeerieerieseeseeieseeneens 23
7. Konsep Pengelolaan Keuangan Desa ..........ccccovvveieiieiiiienieanean, 25
B. Kerangka PiKIT ...........ccciveiiiieiieie et 26
C. Konsep Operasional...........ccccuuieieeeniiiiise s 27
D. Operasional Variabel ............ccooveviiiiiiiiec e 28
E. Teknik PENQUKUIAN.........cciiiiiiiecee s 30
BAB 111 : METODE PENELITIAN ..ot 32
AL TiIpe PeNelitian........coveiiiieiiece e e 32
B. LOKaSI PENEIITIAN ..o 33
C. Populasi dan Sampel..........cccocviiiiieiiiieiieseee e 33
D. Teknik Penarikan Sampel..........ccoooeiiiiiiiiiccee s 34
E. Jenis dan SUMDEr Data ...........ccooveieiiieiiie e 34

Xi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

F. Teknik Pengumpulan Data ...........cccccoviveveiiiiiieiece e 35
G. Teknik AnaliSis Data ........c.cccveiivieiieiieciie e 37

BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN ...oooviiiieeee e 38
A. Gambaran Umum Kabupaten Kampar ...........cccccoovevieeieiieiiesncnene, 38
B. Gambaran Demografi Kabu 1

DAFTAR KEPUSTAKAAN L it e it 74
LAMPIRAN ..o it s e 77

Xii



I.1:

M1

V.1:

vV.2:

IV.3:

IV.4:

V.1 :

V.2 :

DAFTAR TABEL

Halaman

Jumlah Aparatur:Desa di Desa Pangkalan Serai.Kecamatan Kampar
Kiri Hulu SRR NSRSan0ar ... ot . ............c........

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun 2019
Desa Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten

Belanja Desa Tahun 2019 Desa Pangkalan Serai Kecamatan Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar .........ccoceeeer oo evenesineeoneesneast®eennee e

Program Pembangunan Desa Pangkalan Serai Yang Sudah
Terlaksana dan Belum Terlaksana ..............ccceeiiiinenieeneeciennc i,

Operasionalisasi Variabel Penelitian tentang Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar ..o,

Populasi dan Sampel Penelitian Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar
Kiri HO RaBupatey< INWaar A15. S . .. o ...

Keadaan Penduduk Desa Pangkalan Serai Berdasarkan Mata
Pencah iRy e TN ...................

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pangkalan Serai.......................
Jenis Sarana Pendidikan di Desa Pangkalan Serai...............cccccoceenne.
Pejabat Struktural Pemerintah Desa Pangkalan Serai............c.ccccuenee.
Distribusi Identitas Responden Penelitian Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berdasarkan Jenis
KEIAMIN 1. e
Distribusi Identitas Responden Penelitian Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berdasarkan
Tingkat PendidiKan ..........cccooviiieiieie e

Xiii

10

14

29

34

45

46

46

47

49



V.3 :

V.4 :

V.5 :

V.6 :

V.7 :

V.8 :

Distribusi Identitas Responden Penelitian Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berdasarkan
TINQKAL USTA ..veeivieiieie et

Distribusi Tanggapan Responden Tentang .ndikator Perencanaan
Terhadap..Pengelolaan..Anggaran Pendapatan dan. Belanja Desa
(APBDes) Pangkalan “Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
FEL gy el Y e . T T

Distribusi Tanggapan. .Responden: Tentang Indikator Pelaksanaan
Terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) . Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kalil RN nael. .. . S ... . P ...

Distribusi Tanggapan Responden Tentang Indikator Penatausahaan
Terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
KabBicteRENR P 5. S8 b o0 T

Distribusi  Tanggapan Responden Tentang Indikator Pelaporan
Terhadap Pengelolaan-Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kabulite gRIR@Mpar... S L 1. S——... .. . ................

Rekapitulasi  Tanggapan /iResponden- — Terhadap..« Pengelolaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar ...................c.........

Xiv

o1

53

56

60

63



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Gambar

DAFTAR GAMBAR

XV

Halaman



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lampiran

1.

DAFTAR LAMPIRAN

XVi

0laan

Halaman
Anggaran

77

83

85

87



SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam
Riau peserta ujian konferehensif Skripsi yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Devi Fitri

NPM : 167110231

Program Studi : Administrasi Publik

Jenjang Pendidikan itStrata' Satu (S11)

Judul Skripsi : Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar

Atas naskah yang didaftarkan pada ujian konferehensif ini beserta seluruh
dokumen persyaratan yang melekat padanya dengan ini saya menyatakan :

1.

2.

3.

Bahwa, naskah Skripsi ini adalah benar hasil karya saya sendiri (tidak
karya plagiat) yang saya tulis sesuai dengan mengacu kepada kaidah-
kaidah metode penelitian ilmiah dan penulisan karya ilmiah;

Bahwa, keseluruhan persyaratan administratif, akademik dan keuangan
yang melekat padanya benar telah saya penuhi sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Fakultas dan Universites;

Bahwa, apabila ‘dikemudian, harj, ditemukan dan terbukti secara sah
bahwa saya ternyata melanggar dan atau belum memenuhi sebagian
atau keseluruhan atas pernyataan butir 1 dan butir 2 tersebut di atas,
maka saya menyatakan bersedia menerima sanksi pembatalan hasil
ujian konferehensif yang telah saya ikuti serta sanksi lainnya sesuai
dengan ketentuan Fakultas dan Universitas serta Hukum Negara RI.

Demikian pernyataan.ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
tekanan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 13 Juni 2022
Pelaku Pernyataan,

Devi Fitri

XVii



PENGELOLAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
(APBDES) PANGKALAN SERAI KECAMATAN KAMPAR KIRI HULU
KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK

Oleh
Devi Fitri

Penelitian ini* bertujban untuk mengetahui dan’‘menganalisis Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Indikator penilaian yang dipergunakan
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan dan pelaporan. Tipe penelitian
ini adalah survey diskriptif, yaitu memprioritaskan daftar kuisioner sebagai alat
pengumpulan data dan data yang terkumpul dengan alat ini dijadikan bahan utama
untuk menganalisis kondisi empiris dan obyektifitas penelitian ini. Adapun
populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 20.orang. Jenis dan
teknik pengumpulan ‘data terdiri dari data primer dikumpulkan dengan
menggunakan teknik Kkuisioner dan wawancara,  serta data sekunder yang
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Sementara teknik analisa data
yang dipergunakan adalah menggunakan persentase dengan alat bantu tabel
frekuensi. Berdasarkan teknik analisis ini peneliti menilai_dan menyimpulkan
bahwa Pengelolaan Anggaran Pendapatan.daniBelanja Desa (APBDes) Pangkalan
Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu' Kabupaten Kampar berada pada kategori
penilaian Cukup Terlaksana. Faktor penghambatnya adalah kurangnya
komunikasi dan penyebarluasan informasi antara aparatur pemerintah desa dan
masyarakat, sehingga membuat masyarakat tidak tahu tentang dana yang sudah
dianggarkan pemerintah untuk melakukan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat Desa Pangkalan Serai. Kemudian. pengelolaan APBDes di Desa
Pangkalan Serai masih kurang transparan. Hal ini terlihat dari tidak adanya
musyawarah yang dilakukan pemerintah desa dengan masyarakat terkait laporan
realisasi pengelolaan APBDes Pangkalan Serai. Dan Pemerintah Desa Pangkalan
Serai tidak melakukan tutup buku di setiap akhir bulan, namun hanya melakukan
tutup buku satu kali dalam setahun.

Kata Kunci : Pengelolaan, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa;
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THE VILLAGE REVENUE AND EXPENDITURE BUDGET
MANAGEMENT (APBDES) PANGKALAN SERAI VILLAGE
KAMPAR KIRI HULU DISTRICT KAMPAR REGENCY

ABSTRACT

By
Devi Fitri

This study vaims to. determine and analyze the Village Budget Management
(APBDes) Pangkalan Serai Village Kampar Kiri Hulu District Kampar Regency.
The assessment indicators used include planning, implementation, administration
and reporting.-This type of research is a descriptive survey, which prioritizes a
list of questionnaires as a data collection tool and the data collected with this tool
is used as the main material to analyze the empirical conditions and objectivity of
this study. The population and sample in this study amounted to 20 people. The
types and techniques of data collection consist of primary data collected using
questionnaires~and interviews, and secondary data using observation and
documentation techniques. Meanwhile, the data-analysis technique used is using
percentages with a frequency table tool. Based on this analytical technique, the
researchers assessed and concluded that the Village Budget Management
(APBDes) of Pangkalan Serai Kampar Kiri Hulu Distric Kampar Regency was in
the category of Sufficiently Implemented. The- inhibiting factor is the lack of
communication and dissemination of information between village government
officials and the community, thus making the public not aware of the funds that
have been budgeted by the government to carry out development and
empowerment of the Pangkalan Serai Village community. Then the management
of APBDes in Pangkalan Serai Village is still less‘transparent. This can be seen
from the absence of deliberation conducted by the village government with the
community regarding the “report on' the.realization of the Pangkalan Serai
APBDes management. And the ‘Pangkalan Serai Village Government does not
close the books at the end of every month, but only closes the books once a year.

Keywords: Management, Village Revenue and Expenditure Budget;

XiX



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dinilai dengan
uang serta segala sesuatu tentang uang dan barang yang berhubungan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban- desa” (Undang-Undang Nomor. 6 Tahun 2014
pasal 71 ayat 1). Keuangan tersebut untuk pembiayan program kegiatan yang
dimiliki. Secara lebih disebutkan bahwa keuangan desa merupakan yang dimilki.
Secara lebih jelas disebutkan untuk pembiayaan program kegiatan yang dimiliki.
Secara lebih jelas disebutkan bahwa keuangan desa merupakan semua hak dan
kewajiban desa dalam rangka penyelenggaran pemerintahan desa yang dapat
dinilai dengan- uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dantkewajiban desa;»sedlangkan pengelolaan keuangan
desa merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan. Termasuk
dalam hak desa adalah hak milik atas uang dan barang.

Menurut Wiranta (2015:33). . Anggaran pendapatan dan belanja desa
(APBDes) adalah pertanggungjawaban dari pemegang manajemen desa untuk
memberikan informasi tentang segala aktivitas dan kegiatan desa kepada
masyarakat dan pemerintah atas pengelolaan Dana Desa (DD) dari pelaksanaan
berupa rencana rencana program kegiatan yang di biayai dengan uang desa.

Menurut Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014

menyatakan bahwa. Dana desa (ADD) adalah dan yang bersumber dari anggaran



dan belanja Negara (APBN) yang diperuntuhkan bagi desa ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupatan/ Kota dan digunakan untuk
membiayai penyelenggraan pemerintah, pelaksanaan pembangun, pembinaaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat:

Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBdes) adalah rencana
keuangan tahunan desa yang,bersumber/ dari, pendapatan desa, pengelolaan
keuangan desa ditentukan dalam sebuah peraturan pemerintah. Pemerintah
memberikan landasan bahwa semakin otonomnya desa secara praktek, bukan
sekedar normatif. Adanya kebijakan pengelolaan keuangan desa yang diatur
dalam pemendagri Nomor 113 Tahun 2014 disampaikan bahwa pengelolaan
keuangan dana desa ialah keseluruhan kegiatan yang meliputi, perencanaan,
penganggran penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan
keuangan desa, sehingga :/dengan hak otonoms diharapkan™ desa mengelolah
keuangannya tersebut secara mandiri, baik mengelolah keuangannya tersebut
secara mandiri, baik-mengelolah pendapatan maupun mengelolah pembelanjaan
anggran.

Peratutan Bupati Kampar.08 tahun.2017 tentang standar harga dan biaya
opersional. Standar harga satuan biaya operasional kegiatan anggaran pendapatan
dan belanja desa tahun 2017. Menimbang bahwa dalam rangka penyusunan
rencana anggaran, biaya anggaran pendapatan dan belanja desa tahun anggran
2017 diperlukan standar harga satuan biaya opersional. Standar harga satuan biaya
operasional kegiatan anggran pendapatan dan belanja desa tahun anggaran 2017

dipergunakan oleh pemerintah Desa Dilingkungan Pemerintah Pangakalan Serali
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Kabupaten Kampar sebagai acuan yang harus dilaksanakan dalam penyusunan
rencana kegiatan dan anggaran. Hal tersebut diatur berlandasan pada peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan

tahunangg

Tin

Wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, wewenang
untuk mengurusi rumah tangga sendiri, Menurut Zulkifli ( 2009 : 9 ) Konsep
Admistrasi diartikan sebagai proses kegiatan yang menghasilkan sejumlah
keterangan tertulis yang dibutuhkan oleh satu atau sekelompok orang tertentu.

Suatu organisasi yang dengan baik dan lancar dalam mencapai tujuan

harus didukung dengan berbagai macam potensi serta pengelolaan sumberdaya-
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sumberdaya organisasi secara teratur dan benar. Organisasi menurut Kenneth

Wexley dan Yuki ( 2005:35 ) Organisasi dalam pandangan beberapa pakar seolah-

olah menjadi suatu “binatang” yang berwujud banyak, namun tatapi memiliki

ip demokrasi, pemerataan
pembangunan, keadilan, keistimewaan dan ciri khas suatu daerah tersebut dalam
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadi salah satu alasan adanya
keharusan dalam menata adminitrasi pada suatu wilayah terkecil atau yang disebut
dengan desa.

Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Pemerintahan

Daerah, Desa adalah daerah otonomi pemerintahan level terendah yang diberi
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wewenang untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan

potensi budaya dan adat istiadat yang dimiliki oleh desa itu sendiri.

Alokasi Dana Desa adalah dana yang dialokasikan oleh pemerintah

- Pembangunan sarana dan prasana desa
- Pengembangan potensi ekonomi lokal, dan

- Pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.

Dana desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja negara yang diperuntuhkan bagi desa yang ditrasfer melalui angaraan

pendapatan belanja daerah kabupaten / kota dan digunakan untuk membiayai
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penyelengaraan pemerintahan, dan pemberdayaan masyarakat (undang-undang
nomor tahun 2015 pasal 1). Dalam penggunanan alokasi dana desa, memerlukan

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggung jawaban terhadap

pemerintah erha : awasan terhadap
jalannya pemba 13 2 d an sebagian besar
digunakan ¢ pembe ) ...l garaa ~ h desa. Dalam
bentuk
bentuk

dan pemerataan kemampuan ekonomi. Kemajuan pembangunan juga tidak kalah
pentingnya, pembangunan ini juga memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan
pertanggung jawaban. Pembangunan desa harus mencerminkan sikap gotong-
royang dan kebersamaan sebagai wujud pengalaman sila-sila dalam pancasilah

demi mewujudkan masyarakat desa yang adil dan sejahtera.
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Pengelolaan ADD harus dilaksanakan secara terbuka melalui musyawarah
desa dan hasilnya dituangkan dalam peraturan desa (perdes). Ketentuan tersebut

menunjukkan komitmen dari pengambilan keputusan bahwa pengelolaan ADD

perencanaa

kegiatan p

Kampar Kiri Hulu, Desa Pangkalan Serai ini berada paling ujung bagian barat
kecamatan berbatasan langsung dengan kabupaten sijunjung, Provinsi Sumatra
Barat. Daerah cukup jauh dari pusat pemerintahan. Dari bangkinang kota sebagai
pusat pemerintahan Kampar, akan memakan waktu sekitar 7 jam, dari pekanbaru,

lebih kurang sama. Saat sampai desa Gema mobil atau sepeda motor tak bisa



lewat lagi, sebab untuk mencapai desa pangkalan serai harus menggunakan perahu
tak ada jalan darat kesana harus mengarungi sungai subayang.

Ada dua jenis perahu mesin yang digunakan warga perahu kecil yang
dinamakan dengan Rebin dan.perahu ukuran-besar dinamakan dengan Jonson,
kalau ke Desa Pangkalan Serai ongkosnya 50 ribu per orang. Untuk mencapali
Desa Pangkalan Serai ada beberapa ‘desa’yang harus dilalui mulai dari Desa
Muaro Bio; Batu.Sanggan, Tanjung Beringin, Gaja Bertelut, Aur Kuning,
Terusan, Subayang Jaya dan yang paling ujung yaitu desa Pangkalan Serai
perjalan dengan perahu akan memakan waktu empat jam perjalanan, Desa
pangkalan serai memiliki luas pemukiman 4800 (ha) hakter.

Didalam™ menjalankan pemerintahan dalam menyusun BPD dan kepala
desa merupakan rekan kerja dimana badan permusyawaratan desa (BPD) bertugas
untuk mengawasi jalannya reda pemeritahan desaisedangkan-kepala desa sebagali
orang penggerak utama dalam desa tersebut. Kepala Desa sebagai pemegang
kekuasaan penuh dalam pengelolaan keseluruhan dana desa dan mewakili
pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan milik desa yang dipisahkan. Dalam
hal ini kepala desa dalam“melakukan pengelolaan seluruh dana dibantu oleh
perangkat desa, yang terdiri dari sekretaris desa, kepala seksi dan bendahara desa.
Berikut ini adalah tabel jumlah Aparatur Desa Pangkalan Serai yaitu :

Tabel I.1 :Jumlah Aparatur Desa di Desa Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar

No Jabatan Jumlah Keterangan
1 2 3 4
1 | Kepala desa 1 Aktif
2 | Sekretaris desa 1 Aktif
3 | Kepala Urusan 2 Aktif




1 2 3 4

4 | Kepala Seksi 2 Aktif
5 | Ketua BPD 1 Aktif
6 | Anggota BPD 6 Aktif
7 | Kepala Dusun 4 Aktif
8 |RW 8 Aktif
9 |RT 16 Aktif

Sumber : Kantor Desa Pangkalan Serai

Berdasarkan tabel diatas_terlihat ,ada 1 orang kepala desa yaitu sebagai
pimpinan tertinggi di unit organisasi pemerintahan, danselanjutnya ada sekretaris
desa 1 orang, kepala urusan 2 orang, kepala seksi ada 2 orang, ketua BPD 1,
anggota BPD ada 6 orang, kepala dusun 4 orang, RW ada 8 dan RT ada 16 orang.
Adapun perubahan anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) Pangkalan
Seral tahun anggaran 2019 dengan rincian pada tabel berikut ini :

Tabel 1.2 : Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun 2019
Desa Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten

Kampar

No Jumlah Keseluruhan APBDes Tahun 2019
1 | Jumlah Pendapatan Rp. 2. 461.105.000

- Alokasi dana desa Rp. 680.631.000

- Bantuan keuangan kabupaten Rp. 754.231.200
2 | Jumlah Belanja Rp.2.461.105.000

Belanja Langsung 2

- Belanja'barang dan jasa Rp. 31. 950.000

- Belanja pegawai Rp. 527.663.261

- Tujuan BPD/operasional kepala | Rp. 1.388.985

desa
- Operasional BPD Rp. 294.863.261

Belanja Tidak Langsung
- Belanja hibah -
- Belanja bantuan sosial -
- Belanja bantuan keuangan -
- Bantuan pelaksanaan pemilihan | -
- kepala desa -
- Belanja tak terduga -
- Keadaan darurat -

Sumber : Kantor Kepala Desa Pangkalan Serai
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Berdasarkan dari data tabel 1.2 terlihat bahwa keseluruhan dan anggaran
dana desa tahun 2019 yaitu Rp. 2.461.105.000 keseluruhan anggaran yang

diperoleh desa yang terakumulasi dari beberapa sumber diantaranya alokasi dana

No

Rp.2.461.105.000

Berdasarkan data tabel 1.3 terlihat bahwa keseluruhan anggaran yang di
peroleh desa berjumlah Rp.2.461.105.000, yang digunakan untuk belanja
penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan desa, bidaang
pembangunan desa, bidang pembangunan kemasyarakatan, dan bidang

pemberdayaan kemasyarakatan.
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Mekanisme penyaluran dana desa dilakukan dengan cara RKUN ke
RKUD untuk selanjutnya dilakukan pemindahbukuan dari RKUD ke RKD.

Penyaluranan dari RKUD ke RKD dilakukan paling lambat 7 hari kerja setelah

dana desa diterim | o 1 5 N ke RKUD telah

c Q , apaian dana desa dari Bupati /

Walikota, penilaia ‘ ta-rata pelaksanaan paling rendah 75% dan

keluaran rata-rata capaian paling rendah 50%. Output capaian paling tidak

sebesar 50% dihitung berdasarkan rata-rata persentase laporan capaian
output dari seluruh desa.

Dalam upaya mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa dalam

penyelenggaran pemerintah dan pembangunan desa, UU Nomor 6 Tahun 2014

memberikan mandat kepada pemerintah untuk mengalokasikan Dana Desa, Dana
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Desa dianggarkan setiap setiap tahun dalam anggaran pendapatan dan belanja
Negara (APBN) yang diberikan kepada setiap desa sebagai salah satu sumber
pendapatan desa, dengan adanya Dana Desa yang berasal dari APBN yang
dialokasikan untuk desa, maka.pertanggungjawaban juga sama dengan lembaga
lain yang menggunakan keuangan negara dalam hal ini APBN, dengan demikian
pengawasan dalam rangka menegendalikan distribusi dan alokasi dana desa sangat
perlu diperhatikan, pengawasan dilakukan dalam “rangaka menegendalikan
kesalahan ataupun penyalagunaan dari anggaran dana desa yang diberikan,
sehingga diupayakan dengan adanya pengawasan pengelolaan dan alokasi dana
desa, pendistribusian dari dana berajalan dengan baik sesual dengan tujuan
negara. Dan yang berperan didalam pengawasan ini adalah lembaga pemerintah
yang pelaksanaannya dilaksanakan ole dinas pemberdayaan masyarakat dan dana
desa ( PMD) tingkat kabupaten.

Keuangan desa tertuang didalam Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomeor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa
menyebutkan bahwa keuangan adalah sebagai- berikut : “Semua hak dan
kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang
dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa.”

Peraturan menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2018 tentang pengelolaan keuangan Desa menyebutkan bahwa Keuangan Desa
adalah sebagai berikut: “Semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa”.
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Dalam bagian ini merupakan sebuah ketentuan yang menyangkut tentang
penganggaran dan sumber anggaran desa, yang mana merupakan hasil dari
keseluruhan dari potensi sekaligus sumberdaya yang dimilika dari beberapa
sumber anggarang@ntara lain anggaran Dana.Desa juga sampai pada sumber dari
dana desa lainnya, sehingga dapat disimpulkan keuangan desa merupakan
keseluruhan dari segala sumber«dan’segala beptuk keuangan yang dimiliki oleh
Desa. Sehingga dalam™ pembahasan ini yang menjadi_acuan peneliti adalah
bagaimana melakukan pengelolaan Keuangan Desa didalam pelaksanaan
Pembangunan Program Desa.

Didalam sistem pengelolaan, kepala desa menunjukan pada perangkat desa
untuk mengelolah dana yang ada selanjutnya digunakan. mendanaia akan
penyelenggaran desa, seperti pembangunan dan pemberdayan desa. Dengan
adanya alokasi dana desa, semua penyelenggaraan desa bisa dilaksanakan serta
dengan iringan sistem pengelolaan yang baik maka semua penyelenggaraan dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana bersama, kepala desa sebagai pemegang
kekuasaan pengelolaan keuangan desa, kepala desa harus mampu mengelolah
dana yang dimana telah diberikan tanggungjawab kepada perangkatnya, dan
mengawasi akan pelaksanaan dari kegiatan atau program yang dilaksanakan
denagna menggunakan dana.

Pengelolaan dimaksudkan untuk merencanakan serta melaksanakan,
setelah direncanakan semua program dan kegiatan maka harus dilaksanakan
dengan baik dan benar. Terwujudnya suatu rencana dapat memberikan kelegaan

serta kebahagian kepada masyarakat. Pembangunan salah satu alat penunjang bagi
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suatu desa dalam menjalankan suatu kegiatan bahakan salah satu akses untuk
melaksanakan tugas dan pekerjaan bagi masyarakat. Dari rencana yang telah
disetujui bersama masyarakat dibutuhkan kerjasama antara masyarakat dan
pemerintah desa,~agar pelaksanaaannya bisa«berjalan dengan lancar. Dalam
pelaksanaan pembangunan Desa harus dilakukan sesuai dengan rencana Kerja
pemerintah Desa Dalam Rencana: Kerja Pemerintah Desa terdapat 3 bidang, salah
satunya adalah Bidang Pembangunan Program Desa yang telah terselesaikan dan
tidak terselesaikan ditahun 2019 yaitu dalam tabel berikut ini :

Tabel 1.4 : Program Pembangunan Desa Pangkalan Serai Yang Sudah
Terlaksana dan Belum Terlaksana

Program : Sumber
No Pembangunan Lokasi Dana Jumlah Dana | Keterangan

1 | Turap Penahan | RW 0k Dana Desa Rp.57.041.300 | Terlaksana
Tebing 1

2 | Turap penahanan | RW 02 Dana Desa Rp.57.041.300 | Terlaksana
Tebing 2

3 | Tangga Dermaga | RW 03 Dana Desa Rp.36.183.220 | Terlaksana

4 | MCK RW 04 Dana Desa Rp.40.000.000 | Terlaksana

5 | Semenisasi RW 02 Dana Desa Rp.73.903.440 | Belum
terlaksana

6 | Semenisasi RW 03 Dana Desa Rp.86.093.030 | Belum
terlaksana

7 | Semenisasi RwW 01 Dana Desa Rp.104.891.000 | Belum
terlaksana

8 | Pembangunan Desa Provinsi Rp.84.409.000 | Belum
Tower Pangkalan terlaksana

Serai
Jumlah Rp. 540.826.090

Sember: Data Kantor Kepala Desa Pangkalan Serai.

Berdasakan data Tabel 1.4 diatas terlihat bahwa sahnya program
pembangunan Desa pada tahun 2019 desa Pangkalan Serai, hanya ada 4 program
pembangunan di Desa pangkalan serai, turap penahanan tebing 1 di RW 01, turap

penahanan tebing 2 di RW 02, tangga dermaga di RW 03, dan MCK di RW 04,
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Adapun terdapat 4 program dana desa yang tidak terlaksana yaitu
semenisasi RW 01 sampai RW 03 dan pembangunan tower, karena adanya

perubahan anggaran sekaligus beberapa rasionalisme anggaran untuk

pembangunan sehingga DI0Q emenisasinya bisa terlaksanakan,

yak dari beberapa

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu

Kabupaten Kampar ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaa

Adminis . ologi  beras sa inggris  yaitu

administrat manage) atau

menggerakke

Administrasi dalam arti luas mencakup keseluruhan proses aktifitas kerja
sama sejumlah manusia didalam organisasi untuk mencapai sesuatu atau sejumlah

tujuan yang telah disepakati sebelumnya.

17
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Menurut Sondang P Siagian, administrasi adalah keseluruhan proses

kerjasama antara dua orang lebih berdasarkan rasionalitas tertentu untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun un

Material ( tata pembekalan )
- Relasi publik (tata human ).
Menurut  Pfiffner dan Presthus yang dikutip Syafie ( 2003:31 )

memberikan penjelasan mengenai administrasi negara sebagai berikut:
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a. Administrasi negara meliputi implemantasi  kebijakan

pemerintah yang ditetapkan oleh badan - badan perwakilan

politik.

dengan k

teknik -t

diorganisir de dinasikan u : ik ; ikan,

dan mengelola

yunani yang alat. Desain orga zational design) merupakan proses
memilih dan mengimplementasikan struktur yang terbaik untuk mengelola
sumber-sumber untuk mencapai tujuan.

Untuk memenuhi segala kebutuhan manusia segala kebutuhan manusia
harus hidup berkelompok oleh karena itu manusia dikatakan sebagai mahkluk

sosial yang berguna untuk mempermudah mencapai tujuan, maka dari itu manusia

membutuhkan organisasi, memahami konsep administrasi publik secara utuh,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

(13

perlu memahami definisi dan teori organisasi”, banyak ahli yang telah
mendefinisikan organisasi, berikut merupakan definisi menurut parah ahli:

Menurut W. J. S. Poerwadarminta, Organisasi adalah susunan serta

g
| @

gan kata lain,

S

S e 3
3

organisasi i

bekerja sama

u\‘ﬁi\"\‘%\c’%‘

\
S
K=}
(@)
8
o
o
=
«
S
>
«

2>

telah ditentuka

disebut dengan b

3. Konsep Manajeme

Manajemen berasal dari ba Is yang kemudian mengadopsi kata
ini dari bahasa inggris menjadi management, yang memiliki arti seni
melaksanakan dan mengatur. Manejemen merupakan rangkain atau proses
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan untuk mencapai hasil dan tujuan dengan memanfaatkan sumber-

sumber yang ada seperti tenaga kerja, biaya, bahan - bahan, peralatan, cara-cara

kerja, pemasaran atau pelayanan dengan efien dan efektif.
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Untuk memahami secara lebih jelas mengenai pengertian manejemen,
Maka peneliti akan menguraikan, tergambar pada rumusan manajemen yang

dikemukakan oleh Geoge R Terry (dalam buku Zulkifli, 2009 : 18)

merupakan ilmu proses pemants aya manusia dan

sumber — s mencapai suatu

: Man, money,

meliputi fungsi — fungsi menajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan

pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Dalam kamus bahasa indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan
adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang memberikan
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pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan

pencapaian tujuan.

atau proses dala elesaikar : encapaian tujuan,

dalam pen

5. Konsep Desa

Desa memiliki kekuatan Hukum dalam menjalankan pemerintahnya
dibawah kepala desa serta perangkat desa lain yang juga diwakili oleh BPD atau
badan permusyawaratan desa. Hal itu tercantum dalam berbagai aturan serta
pengertian desa menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tersebut yang

harus dipahami oleh warga negara Indonesia.
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Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 sendiri terbagi atas 122
pasal yang menjelaskan berbagai hal seperti jabatan kepala desa, perekonomian

desa, aturan mengenai batas wilayah desa serta bagaimana seseorang menyikapi

untuk setiap desa ( Warsno, 2014)

Alokasi Dana Desa (ADD) bertujuan untuk meningkatkan kesehjahteraan
dan pemerataan pembangunan desa melalui peningkatan pelayanan publik di desa,
memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa
serta memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan (RPJMD,

2015).
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Dalam pengelolaan keuangan desa, pemegang kekuasaan pengelolaan
keuangan desa dan mewakili pemerintah desa dalam kepemikiran kekayaan milik

desa yang dipisahkan adalah kepala desa. Kepala desa bertugas untuk menetapkan

PD) terdiri dari
sekretaris desa . BV 3 il Jlan sekretaris desa

adalah men

2. .3 8

pengeluaran pendapatan desa dalam rangka pelaksanaan APBDes (Permendagri

Nomor 20 Tahun 2018).

7. Konsep Pengelolaan Keuangan Desa
Peraturan Menteri Dalam Negri Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2018

tentang pengelolaan keuangan desa menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan
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desa sebagai ‘“keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa”.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014

keuangan desa

pelaksanaan,

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
serta dalam melakukan penelitian deangan judul “Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kampar, kemudian diukur dengan teori yang dijadikan fenomena

yang terjadi, maka peneliti menjelaskan hubungan dan unsur-unsur dalam

penelitian ini kedalam gambaran alur penelitian pada gambar berikut :
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Gambar I1.1 : Kerangka Pikir Penelitian Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar

Administrasi

C. Konsep Operasional
Konsep merupakan definisi yang digunakan untuk mengambarkan secara
abstrak sesuatu fenomena sosial atau alami. Konsep mempunyai tingkah generasi
yang berbeda-beda. Semakin dekat suatu konsep kepada realita, maka semakin
dekat konsep itu diukur.
Untuk memudahkan penganalisaaan dan tidak mengaburkan konsep agar

tujuan penelitian dapat tercapai maka penulisa merasa perlu membatasi dan
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mengoprasionalkan konsep-konsep yang dipakai, konsep-konsep tersebut antara
lain :

1. Administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau

sistem pemerintahan negara kesatuan republik indonesia

6. Pengelolaan dana desa adalah seni atau proses dalam menyelesaikan suatu
yang terkait dengan pencapaian tujuan.
7. Alokasi dana desa adalah dana yang dialokasikan oleh pemerintah

kabupaten atau kota untuk desa, yang bersumbar dari bagian dana
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perimbangan keungan pusat dan daearah yang diterima oleh kabupaten

atau kota.

8. Perencanaan keuangan desa adalah kegiatan untuk memperkirakan

pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 11.1 : Operasional Variabel Penelitian Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Konsep Variabel Indikator Item Penilaian Skala
Pengelolaan 1. Perencanaan Raperdes | Terlaksana
adalah proses yang

ekretaris | Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana
kegiatan
tertentu
Terlaksana
Adisasmita CUkIUE
(2011:22). Terlaksana
Kurang
Terlaksana
Terlaksana
Cukup
! Terlaksana
pencatatan
transaksi  dan | Kurang
siplin administrasi. Terlaksana
. Pencatatan dilakukan satu
tahun anggaran dan
melakukan  tutup  buku
setiap akhir tahun.
4. Pelaporan 1. Kepala desa melakukan | Terlaksana
pelaporan pada semester
pertama kepada Bupati. Cukup
2. Menginformasikan laporan | Terlaksana
realisasi pelaksanaan
APBDesa kepada | Kurang
masyarakat secara tertulis. | Terlaksana

3. Laporan yang  dibuat
merupakan gabungan dari
seluruh laporan kegiatan
sesuai dengan RKP desa.

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021.
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E. Teknik Pengukuran
Teknik pengukuran terhadap pelaksanaan variabel dan indikator dalam

penelitian ini diklasifikasikan dalam 3 (tiga kategori) yaitu : Terlaksana, Cukup

.

1. Perencanaan

Terlaksana . Apabila penilaian perencanaan terhadap Pengelolaan
APBDes berada pada skala 67 - 100%

Cukup Terlaksana : Apabila penilaian perencanaan terhadap Pengelolaan
APBDes berada pada skala 34 - 66%

Kurang Terlaksana : Apabila penilaian perencanaan terhadap Pengelolaan

APBDes berada pada skala 0 - 33%
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2. Pelaksanaan

Terlaksana . Apabila penilaian pelaksanaan terhadap Pengelolaan

APBDes berada pada skala 67 - 100%

Cukup Terlaksan i ilaian..p ane g Pengelolaan

3.

Pengelolaan
Pengelolaan
Pengelolaan
4. Pelaporan
Terlaksana Apa 2lapo terhadap Pengelolaan

Cukup Terlaksana Apabila penilaian pelaporan terhadap Pengelolaan
APBDes berada pada skala 34 - 66%
Kurang Terlaksana : Apabila penilaian pelaporan terhadap Pengelolaan

APBDes berada pada skala 0 - 33%
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

relative dan

Tip
terperinci. ; : : ah' untuk membuat
deskriptip, gambg ara-sistematis, a ngenai fakta-fakta,

sifat- sifat sert

akan dijadikan sebagai dasr untuk menganalisis dan menjelaskan Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan

Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.

32
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Pengkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri

Hulu Kabupaten Kampar. Adapun alasan penulis memilih Desa Pangkalan Serai

BDes Pangkalan Serai

!‘\“ ."& . infrastruktur

Perencanaan
a desa yang

terindentifikasi

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Selanjutnya, sampel Menurut Sugiono (2012:81) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang

diambil dari populasi juga harus representative (mewakili). Karena tidak
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representative, maka ibarat orang bisu disuruh menyanyikan sebuah lagu. Jumlah
populasi dan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 111.1 : Populasi dan Sampel Penelitian

No el Presentase
1 1 100 %
2 100 %
3 N R, 100 %
4 d 100 %
5 |B E 100 %
6 100 %
7 |To —, - 100 %
- ) 20 100%
Sumber : K a Pangkalan Serai, 2021.
D. Teknik m
Tekni am rﬂwl i engan menggunakan
teknik purpos a m 06:38) purposive
sampling adalah i erdasarkan random,
daerah atau strata, i nya pertimbangan yang

berfokus pada tujuan tertentu. odjo (2010) pengertiannya adalah
pengambilan sampel yang berdasarkan atas sesuatu pertimbangan tertentu seperti
sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah ditentukan sebelumnya.

Teknik penarikan purposive sampling ini diajukan untuk beberapa
perangkat desa yang bekerja di kantor desa Pangkalan Serai. Selanjutnya, untuk

kepala desa Pangkalan Serai, peneliti mengunakan teknik wawancara dalam

mengumpulkan data.
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E. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh data dan informasi yang baik serta keterangan — keterangan dan data

a.
penelitian
diperoleh melalt aNne 1 asi penelitian
untuk men masalah yang
diteliti, yai omberikan angket t viek penelitian ini yakni
pegawai ka diperoleh data,
informasi serta
b. Data ¢
Data S r informasi dan
keterangan yang re g ’ langsung dengan
penelitian ini yait ; alan.serai. Data sekunder ini
diperoleh dari kantor kepa pbaik dari dokumen resmi yang

diberikan oleh perangkat desa seperti struktur organisasi desa Pangkalan Serali,
RPJM, maupun informasi yang ditempel di kantor kepala desa Pangkalan Serai.
F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulakan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Dimana teknik ini menurut Sugiyono (2012:241) diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari  berbagai teknik
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pengumpulan data  yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang ada. Adapun teknik-teknik pengumpulan

data yang dimaksud adalah sebagai berikut:

reponden.

4. Dokumentasi
Dokumkentasi merupsakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan fasilitas untuk mengabadikan sebuah momen baik foto, video

maupun rekaman.
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G. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah dengan dianalisa secara deskriptif, yaitu analisa yang berusaha

memberikan gan inci Jasark ¢ an atau fakta-fakta

raian serta

pada usaha

35 B

‘\\\\"‘%\ﬁ‘
E,

) diamati dan
ena dan gejala-
gejala itu b an tetapi termasuk
juga usaha

diteliti.

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Kampar

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Utara

Selatan

Barat

Timur

Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Bengkalis
Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Lima puluh Kota (Provinsi Sumatra Barat)
Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak dan Kabupaten

Pelalawan

38


https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Prasasti_Kedukan_Bukit
https://id.wikipedia.org/wiki/Candi_Muara_Takus
https://id.wikipedia.org/wiki/Sriwijaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
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Kabupaten Kampar dilalui oleh dua buah sungai besar dan beberapa sungai
kecil, di antaranya Sungai Kampar yang panjangnya * 413,5km dengan
kedalaman rata-rata 7,7 m dan lebar rata-rata 143 meter. Seluruh bagian sungai ini
termasuk dalam.«Kabupaten -Kampar yang.meliputi Kecamatan XIIlI Koto
Kampar, Bangkinang, Bangkinang Barat, Kampar, Siak Hulu, dan Kampar Kiri.
Kemudian Sungai Siak bagian hulutyakni panjangnya £ 90 km dengan kedalaman
rata-rata 8 = 12 m yang melintasi kecamatan Tapung. Sungai-sungai besar yang
terdapat di Kabupaten Kampar ini sebagian masih berfungsi baik sebagai sarana
perhubungan, sumber air bersih, budi daya ikan, maupun sebagai sumber energi
listrik (PLTA Koto Panjang).

Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis, suhu minimum terjadi
pada bulan November dan Desember yaitu sebesar 21 °C. Suhu maksimum terjadi
pada Juli dengan temperatur, 35 °C. Jumlah hari, hujan pada tahun 2009, yang

terbanyak adalah di sekitar Bangkinang Seberang dan Kampar Kiri.

B. Demografi Kabupaten Kampar

Jumlah penduduk. Kabupaten Kampar tahun 2010 tercatat 688,204 orang,
yang terdiri dari penduduk laki-laki. 354,836 jiwa dan wanita 333,368 jiwa. Ratio
jenis kelamin (perbandingan penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan)
adalah 109. Penduduk Kampar adalah orang Minang kabau yang kerap menyebut
diri mereka sebagai Ughang Ocu, tersebar di sebagian wilayah 39elati dengan
Persuku Domo, Melayu, Piliong/Piliang, Mandailiong, Putopang, Caniago, Kampai,
Bendang dll. Secara sejarah, etnis, adat istiadat, dan budaya mereka sangat dekat

dengan masyarakat Minang kabau. Khususnya dengan kawasan Luhak Limo


https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkinang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/PLTA_Koto_Panjang
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Luhak_Limopuluah
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puluah. Hal ini terjadi karena wilayah Kampar baru terpisah dari Ranah Minang

sejak masa penjajahan Jepang pada tahun 1942. Menurut H.Takahashi dalam

bukunya Japan and Eastern Asia, 1953, Pemerintahan Militer Kaigun di Sumatera

Bangkinang, Bangkinang Barat, Perhentian Raja, dan Kampar Timur, masing-
masing 216 jiwa/km?, 191 jiwa/km?, 158 jiwa/km?, 154 dan 131 jiwa/km2
Sedangkan dua kecamatan yang 40elative jarang penduduknya yaitu Kecamatan
Kampar Kiri Hulu dengan kepadatan 9 jiwa/km? dan Kampar Kiri Hilir dengan 13

jiwa/kmz,


https://id.wikipedia.org/wiki/Luhak_Limopuluah
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Batak
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
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C. Gambaran Agama Kabupaten Kampar
Penduduk Kabupaten Kampar mayoritas beragama Islam, diikuti oleh

Protestan, Katolik, Budha, dan Hindu. Jumlah pemeluk agama yang paling banyak

adalah pemeluk o dari total pemeluk
agama _o abupate AT 8 eluk agama
Kristen eluk agama
Islam ya anyak 63.511
orang. M " ampar adalah

di Sungai Kampar terutama 3 er ut bulan Ramadan. Kemudian
terdapat juga tradisi Ma’awuo ikan yaitu tradisi menangkap ikan secara bersama-
sama (ikan larangan) setahun sekali, terutama pada kawasan Danau Bokuok
(Kecamatan Tambang) dan Sungai Subayang di Desa Domo (Kecamatan Kampar
Kiri Hulu).

Budaya masyarakat Kampar tidak lepas dari pengaruh Minang kabau, yang

identik dengan sebutan Kampar Limo Koto dan dahulunya merupakan bagian


https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Jami_Air_Tiris
https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid
https://id.wikipedia.org/wiki/Sriwijaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Candi_Muara_Takus
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadan
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
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dari Pagaruyung. Limo Koto terdiri dari Kuok, Salo, Bangkinang, Air Tiris dan
Rumbio. Terdapat banyak persukuan yang masih dilestarikan hingga Kini,

termasuk model kekerabatan dari jalur ibu (matrilineal). Konsep adat dan tradisi

g itu, Kampar

Limo Kot emili : - 3 al yang disebut

tepatnya setelah
erupakan Desa
sa_ini dipimpin oleh Wali

&
ole h U ar Ja’far. Kemudian pada
-

Muda diubah menjad QQ
tahun 1988 s/d 1990 dipimp ‘ da yang bernama Muslim A.
Pada tahun 1990 diadakan pemilihan secara Demokrasi yang diikuti tiga
calon yaitu 1. Muslim A, 2. Ali Amran dan Hasna Hara dan dimenangkan oleh
Muslim A dengan masa jabatan 1990 s/d 1998 setelah masa jabatan habis
diangkatlah Pjs yang diangkat oleh Hasan Basri (Kadus Naga Beralih) pada tahun
2000 dilakukan pemilihan kades yang diikuti oleh 2 pasang calon yaitu

Khairullah, SH dan Hasan Basri dimenangkan oleh Khairullah, dengan masa


https://id.wikipedia.org/wiki/Pagaruyung
https://id.wikipedia.org/wiki/Salo
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkinang
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Tiris,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Matrilineal
https://id.wikipedia.org/wiki/Minang
https://id.wikipedia.org/wiki/Luhak_Limopuluah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Ocu
https://id.wikipedia.org/wiki/Luhak_Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Luhak_Tanah_Datar
https://id.wikipedia.org/wiki/Luhak_Tanah_Datar
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jabatan 2000 s/d 2006 tetapi Kepala Desa Khairullah hanya menjalani hingga
akhir tahun 2003 karena beliau mengikuti Proses Pemilihan Legislatif, yang
kemudian masa jabatan dilanjutkan oleh Pjs Zulpaman sampai tahun 2008.

Pada tahun«2005 mekarlah Dusun Kapur dan Dusun Teratak Padang
menjadi-satu Desa dengan nama baru dengan nama Desa Persiapan yakni Desa
Sendayan. Kemudian pada tahun 2008 dilakukan kembali pemekaran salah satu
Dusun Naga Beralih. menjadi Desa Persiapan Naga Beralih. Kemudian pada bulan
Mei 2008 dilaksanakan kembali pemilihan Kepala Desa untuk yang ketiga kalinya
diikuti oleh empat calon yaitu: 1. Abdul Muthalib 2. Anasril, SE 3. Hendri 4. H,
Darius yang dimenangkan oleh H. Darius dengan masa jabatan juni 2008 s/d juli
2014. Sehubungan dengan telah habisnya masa jabatan .H. Darius maka
diangkatlah Penjabat Kepala Desa Pangkalan Serai yaitu Anasril, SE sampai bulan
juli 2015. Selanjutnya Pj Kades dijabat oleh Drs, Iskandar M:si (Camat Kampar
Utara). Dan bulan oktober 2015 Pj. Kades Pangkalan Serai dijabat Dalimi, S.Ag
(Kasi Trantib Kec. Kampar Utara). Kemudian diadakan Pilkades serentak di
Kabupaten sebanyak 105 Desa dan untuk Pangkalan.Serai diikuti oleh lima Calon
Kepala Desa : 1. Ridha Zikra 2. Anasril, SE. 3. Mhd. Khairil Akbar 4. M. Akbar 5.
Jasril dan yang terpilih menjadi Kades adalah Sdr. Anasril, SE sampai sekarang.

I. Profil Desa Pangkalan Serai

Desa Pangkalan Serai merupakan salah satu desa dari Kecamatan Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar di Provinsi Riau dengan Luas wilayah 82,25 Ha.
Jarak desa dengan Provinsi sepanjang 78 Km dengan jarak tempuh 120 menit,

jarak desa dengan kabupaten sepanjang 30 Km dengan jarak tempuh selama 50
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menit dan jarak dengan kecamatan sepanjang 16 Km dengan jarak tempuh selama

15 menit.

Batas-batas wilayah Desa Pangkalan Serai terletak antara

G.
dapun jumlah

penduduk Des: jK erai  Kec " . lu Kabupaten
Kampar ad a dengan 164
Kepala Keluarga erdiri : Ja Perempuan.
H.

n Serai berikut ini
akan dipaparkan endidikan, sarana dan
prasarana.

I. Mata Pencaharian
Untuk mengetahui keadaan jumlah penduduk jika dikelompokkan menurut
pekerjaan/mata pencaharian dapat dipisahkan menurut dua belas jenisnya masing-

masing sebagaimana pada tabel berikut :
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Tabel 1V.1 : Keadaan Penduduk Desa Pangkalan Serai Berdasarkan Mata
Pencaharian

0 Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
Petani 129
Pedagang

%‘l"ﬁ

N
1
2
3.
4.
5
6
7
8
9

SI5IS

10.
11.
12.

Sumber : Kz

Dari
masyarakat

demikian tin

"ﬁ\%‘}‘\"h‘

2 285
>

Kampar Kiri

kian meningkat, masyarakat desa Pangkalan Serai memiliki tingkat pendidikan
yang heterogen. Hal ini menyebabkan tingkat analisis masyarakat terhadap system
pemerintahan juga berbeda. Oleh sebab itu dibawah ini akan dipaparkan tingkat
pendidikan masyarakat Desa Pangkalan Serai yang dituangkan pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 1V.2: Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pangkalan Serai

No Tingkat Pendidikan Pendidikan Masyarakat
1 SD/MI 101

2 SLTP/MTs 183

3

4

5

6

Sumber:

Dari tabe apat dijel ¢ enduduk Desa
Pangkalan
orang dan

3. Saran

1=
Rk
P

endidikan di Desa

Tabel 1V.3 : Jenis Sarana Pe kan ¢ angkalan Serai

No Jenis Sarana Pendidika Jumlah
1 TK/Paud 1
2 SD 1
3 SMP -
4 SMA
Jumlah 2

Sumber: Kantor Kepala Desa Pangkalan Serai, 2021.
Apabilah dilihat dari data sarana dan prasarana pendidikan diatas, maka

untuk sarana pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat sudah bisa dikatakan
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belum memadai, karena hanya ada sekolah TK dan SD saja, sedangkan gedung
SLTP dan SLTA belum ada. Kemudian untuk sarana tempat ibadah di Desa

Pangkalan Serai terdapat satu buah masjid dan empat surau. Dan untuk sarana

Pemerintah

Kepala 'De angk ai dipilit masyarakat Desa melalui
pemilihan langsung ) 3 enjalanl '_ el gsinya dibantu oleh

aparat desa

Tabel IV.4:
No
1
2
3
4
5
6 BPD
7 LPMD 5 orang
Jumlah 20 orang

Sumber : Kantor Kepala Desa Pangkalan Serai, 2021.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Pejabat Struktural Pemerintah Desa
Pangkalan Serai berjumlah 20 orang, jumlah yang paling banyak adalah BPD

(Badan Permusyawaratan Desa), yaitu berjumlah 7 orang.
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J. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pangkalan Serai

Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Pangkalan Serai dapat

dilihat pada bagan berikut ini:

Gambar 1V.1: emerintahan Desa

l"

|

A

Kaur Keuangan
IKA SAPUTRI, SE

“\\\\\\\

2 N\o

[ KEWILAYAHAN ]

Kasi Pemerintaha
MUSLIM
|

Kadus 11 Kadus 11
AGUS SURYADI M. RIDWAN

Sumber: Kantor Kepala Desa Pangkalan Serai, 2022.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

menggambe
jenis kelam
1. Jenis

Pada Serai terdiri dari

“
o
g
o
g
Jar
A
mir

dua jenis kela N perempuan. Jenis

"‘Q\iﬁ\ﬁ

kelamin juga

-
QD
5
Q
2
c
g
=
o
o
o
)
3

bekerja. Untuk lebih

5’.

Pangkalan Serai dapa

Tabel V.1 : Distribusi Identit enelitian Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
1 Laki-laki 16 80%
2 Perempuan 4 20%
Jumlah 20 100%

Sumber : Data Penelitian, 2021.

49



50

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui responden dalam penelitian
Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar terdiri dari 16 orang jenis
kelamin laki-laki(80%) dan 4-orang jenis kelamin perempuan (20%). Dari uraian
tersebut terlihat jenis kelamin responden di dominasi oleh laki-laki yaitu dengan
persentase 80%.

2. Tingkat Pendidikan

Pada identitas responden tingkat pendidikan dalam penelitian Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar terdiri dari tiga tingkat pendidikan yaitu
SLTP, SLTA dan Sarjana. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi kemampuan
dan pola pikir seseorang. Kemudian untuk penggolongan responden penelitian
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.2 : Distribusi Identitas Responden Penelitian Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai

Kecamatan Kampar Kiri Hulu _Kabupaten Kampar
berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Responden Persentase
1 SLTP 3 15%
2 SLTA 15 75%
3 Sarjana 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber : Data Penelitian, 2021.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian
Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar terdiri dari tingkat pendidikan

SLTP 3 orang (15%), SLTA berjumlah 15 orang (75%), dan Sarjana berjumlah 2
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orang (10%). Dari uraian diatas terlihat tingkat pendidikan responden di dominasi
oleh SLTA yaitu dengan persentase 75%.

3. Tingkat Usia

Tingkat usia  resf N..Sa mem : ematangan seseorang

dalam pe - as ponden penelitian

, _ L | _ ,
Pengelolaa an Pendapatan da angkalan Serai
Kecamatan Ke < aten | da tabel berikut
ini:

Tabel V.3 : )laan Anggaran

angkalan Serai
' Kampar

Persentase

25%

35%

40%

100%

Sumber : Data Penelitian, 2021.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian
Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar yang berada pada usia 20-30
berjumlah 5 orang (25%), kemudian responden yang berusia 31-40 berjumlah 7
orang (35%), dan responden yang berusia 41-50 berjumlah 8 orang (40%). Jadi,

dapat diketahui bahwa untuk penelitian ini responden yang dimintai pendapatnya
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lebih dominan berada pada usia 41-50 tahun, yaitu dengan jumlah persentase

40%.

B. Hasil Penelitian Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

dilihat dan ) aan, Pelaksanaan,
Penatausahs elay mengetahui
Pengelolaa angkalan Serai

Kecamatan

1.

memperkirakan
pendapatan dan tu tertentu dimasa
akan datang. Adap U Menyusun Raperdes
tentang APBDesa yang desa berdasarkan RKPDes,

Perencanaan APBDes dan RKP des ukan sesuai dengan peraturan bupati,
dan Menyampaikan Raperdes tentang APBDesa kepada Kepala Desa untuk
dibahas dan disepakati bersama BPD.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden yang berjumlah 20
orang mengenai indikator Perencanaan terhadap Pengelolaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri

Hulu Kabupaten Kampar, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel V.4 : Distribusi  Tanggapan  Responden  Tentang Indikator
Perencanaan Terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar

Kategori'Penilaian
No Item Yang Dinilai Terlak Cukup Kurang | Jumlah
eriaksana e rlaksana | Terlaksana
Menyusun Raperdes tentang
1 APBDesa yang dilakukan 10 10 0 20
oleh sekretaris desa (50%) (50%) (0%)
berdasarkan RKPDes
Perencanaan APBDes dan 12 8 0
2 | RKP desa dilakukan sesuai 0 3 1 20
dengan peraturan bupati (. €00} (0%)
Menyampaikan Raperdes
3 tentang APBDesa kepada 14 6 0 20
Kepala Desa untuk dibahas (70%) (30%) (0%)
dan disepakati bersama BPD
Jumlah 36 24 0 60
Rata-rata 12 8 0 20
Persentase 60% 40% 0% 100%
Skala Pengukuran 34 - 66%
Kriteria Cukup Terlaksana

Sumber : Data Olahan 2021.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 20 responden
terhadap item yang dinilai dalam indikator Perencanaan, jumlah nilai keseluruhan
dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Terlaksana dengan
jumlah persentase 60%, Cukup Terlaksana dengan jumlah persentase 40%, dan
Kurang Terlaksana dengan jumlah persentase 0%.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar dalam indikator Perencanaan dikategorikan Cukup Terlaksana

dengan persentase 60%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner penulis pada
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tanggapan responden terhadap pengelolaan APBDes di Desa Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.

Hasil tersebut didukung oleh pernyataan responden yang mengungkapkan
bahwa Rencana Peraturan Desa.yang di susun.setiap tahunnya di Desa Pangkalan
Seral, prosesnya terlebih dahulu yaitu mengajukan selembaran undangan terhadap
masyarakat melalui RT dan _RW; kemudian dari RT RW dibahas dan diadakan
musyawarah yang dinamakan dengan Musdus (Musyawarah di Dusun). Dan
setelah hasil Musdus nya di dapati, maka di bawa ke desa dan di sepakati ataupun
dibahas bersama di desa oleh kepala dusun, BPD maupun dengan masyarakat lain,
dan untuk ditetapkan kedalam Rencana Peraturan Desa untuk setiap tahunnya.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku Kepala Desa
Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar mengenali
indikator Perencanaan, Beliau menjawab :

“Kalau untuk Raperdes yang kita susun setiap tahunnya prosesnya
terlebih* dahulu kita mengajukan selembaran. undangan terhadap
masyarakat melalui RT dan RW, kemudian dari RT RW dibahas dan
adakan musyawarah yang dinamakan dengan Musdus (Musyawarah di
Dusun). Dan setelah hasil Musdus nya di dapati, maka di bawa ke desa
dan di sepakati ataupun dibahas bersama di desa oleh kepala dusun, BPD
maupun dengan masyarakat lain, dan untuk ditetapkan kedalam
Ranperdes untuk tiap tahunnya. Seperti yang kami katakan tadi,
bahwasanya setiap usulan-usulan ataupun kegiatan yang telah dibahas di
Musdus dan Musdes tersebut, akan dibahas terlebih dahulu secara
bersama oleh BPD dan Kepala desa, dan kemudian ditetapkan setelah itu
baru dituangkan dalam Raperdes RKPDes, dan disampaikan kepada
kepala desa ”. (Wawancara : Senin, 23 Agustus 2021).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai indikator

Perencanaan, peneliti melihat bahwa Raperdes (Rencana Peraturan Desa) yang di
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susun setiap tahunnya di Desa Pangkalan Serai, prosesnya terlebih dahulu yaitu
mengajukan selembaran undangan terhadap masyarakat melalui RT dan RW,
kemudian dari RT RW dibahas dan diadakan musyawarah yang dinamakan
dengan Musdus (Musyawarah-di.Dusun). Dan.setelah hasil Musdus nya di dapati,
maka di bawa ke desa dan di sepakati ataupun dibahas bersama di desa oleh
kepala dusun, BPD maupun-dengan: masyarakat lain, dan untuk ditetapkan
kedalam Rencana Peraturan Desa untuk setiap tahunnya. Perencanaan APBDes
dan RKP desa harus disusun sesuai dengan Peraturan Bupati Kampar. Kemudian
setiap usulan-usulan ataupun kegiatan yang telah dibahas di Musdus dan Musdes
tersebut, akan dibahas terlebih dahulu secara bersama oleh BPD dan Kepala desa,
dan kemudian ditetapkan. Setelah itu baru dituangkan dalam Ranperdes RKPDes,
dan di sampaikan kepada Kepala Desa Pangkalan Serai.

Sehingga berdasarkan, hasil tanggapan responden melalui kuisioner, hasil
wawancara dengan Kepala Desa, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka
dapat diketahui  bahwa indikator Perencanaan dalam penelitian Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berada pada kategori penilaian “Cukup
Terlaksana” dengan jumlah rata-rata 12 (60%). Sesuai dengan penjelasan diawal

tentang persentase sebesar 34% - 66% masuk dalam kategori Cukup Terlaksana.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan keuangan desa adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan pengeluaran dana desa Pangkalan Serai dan kegiatan dilapangan. Adapun

tiga sub indikator yang dinilai yaitu Melaksanakan penerimaan dan pengeluaran
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melalui rekening kas desa, Transaksi pada rekening desa dilaksanakan oleh
pemerintah desa dan ditanda tangani oleh kepala desa dan kaur keuangan, dan
Melengkapi bukti pendukung penerimaan dan pengeluaran yang sah seperti
faktur, foto barang;, kwitansi, dan.lainnya.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden yang berjumlah 20
orang mengenai indikator. ~Relaksanaan sterhadap Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kampar, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel V.5 : Distribusi  Tanggapan Responden Tentang Indikator
Pelaksanaan Terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilal Terlaksana | ¢ Cukup Kurang | Jumlah
erlaksana | Terlaksana
Pengelolaan keuangandan
1 pengeluaran dana desa 0+ 7 8 0 20
dilaksanakan melalui rekening,  (60%) (40%) (0%)
kas desa
Transaksi pada rekening desa
dilaksanakan oleh pemerintah 12 8 0
2 | desa dan ditanda tangani oleh 20
kepala desa dan kaurg (B o) (0%)
keuangan
Melengkapi bukti pendukung
3 penerimaan dan pengeluaran 12 8 0 20
yang sah seperti faktur, foto (60%) (40%) (0%)
barang, kwitansi, dan lainnya
Jumlah 36 24 0 60
Rata-rata 12 8 0 20
Persentase 60% 40% 0% 100%
Skala Pengukuran 34 - 66%
Kriteria Cukup Terlaksana

Sumber : Data Olahan 2021.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 20 responden
terhadap item yang dinilai dalam indikator Pelaksanaan, jumlah nilai keseluruhan
dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Terlaksana dengan
jumlah persentase:60%, Cukup.Terlaksana.dengan jumlah.persentase 40%, dan
Kurang Terlaksana dengan jumlah persentase 0%.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar dalam indikator Pelaksanaan dikategorikan Cukup Terlaksana
dengan persentase 60%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner penulis pada
tanggapan responden terhadap pengelolaan APBDes di Desa Pangkalan Serai.

Hasil tersebut didukung oleh pernyataan responden yang mengungkapkan
bahwa pemerintah desa Pangkalan Serai selalu melakukan pengeluaran ataupun
uang yang masuk tetap melalui rekening kas desa. Dan untuk prosesnya yaitu
terlebih dahulu mengajukan ke kecamatan melalui permohonan desa yang
dilampirkan ataupun bukti pendukungnya RKUU dan permohonan tersebut, Desa
Pangkalan Serai mengajukan ke kecamatan, ‘dan oleh pihak kecamatan
mengajukan rekomendasi untuk. agar. bisa.Pemerintah Desa Pangkalan Serai
melakukan pencairan dana.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku Kepala Desa
Pangkalan Serai mengenai indikator Pelaksanaan, Beliau menjawab :

“Untuk saat ini kita selalu melakukan pengeluaran ataupun uang yang
masuk tetap melalui rekening kas desa. Dan untuk prosesnya Kkita
mengajukan ke kecamatan melalui permohonan kita sendiri yang
dilampirkan ataupun bukti pendukungnya RKUU dan permohonan
tersebut, kita ajukan ke kecamatan, dan oleh pihak kecamatan mengajukan
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rekomendasi untuk kita melakukan pencairan. Kemudian kalau untuk bukti
seperti yang disebutkan tadi, kami kira setiap kali kita melakukan
pencairan ataupun melaksanakan kegiatan, bukti pendukungnya selalu
kita lampirkan. Karena untuk bukti pengeluaran merupakan sangat
membantu ataupun menunjang untuk pencairan tahap-tahap berikutnya.
Karena apabila bukti.barang tersebut ataupun bukti faktur dan kwitansi
kegiatan yang Kita belanjakan tidak lengkap maka kita. tidak akan bisa
mengajukan pencairan untuk tahap berikutnya oleh pihak kecamatan .
(Wawancara : Senin, 23 Agustus 2021).

Berdasarkan observasi yang peneliti  lakukan mengenai indikator
Pelaksanaan, peneliti melihat bahwa pemerintan desa Pangkalan Serai selalu
melakukan pengeluaran ataupun uang yang masuk tetap melalui rekening kas
desa. Dan untuk prosesnya yaitu terlebih dahulu mengajukan ke kecamatan
melalui permohonan desa yang dilampirkan ataupun bukti pendukungnya RKUU
dan permohonan tersebut, Desa Pangkalan Serai mengajukan ke kecamatan, dan
oleh pihak kecamatan mengajukan rekomendasi untuk agar Desa Pangkalan Serai
bisa melakukan . pencairan. Kemudian kalau untuk bukti-bukti transaksi,
pendukungnya ‘selalu” dilampirkan saat bertransaksi. Karena untuk bukti
pengeluaran merupakan sangat membantu ataupun_menunjang untuk pencairan
tahap-tahap berikutnya. Karena apabila bukti barang tersebut ataupun bukti faktur
dan kwitansi kegiatan yang di belanjakan tidak lengkap, maka desa Pangkalan
Serai tidak akan bisa mengajukan pencairan untuk tahap berikutnya oleh pihak
kecamatan.

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden melalui kuisioner, hasil
wawancara dengan Kepala Desa, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka

dapat diketahui bahwa indikator Pelaksanaan dalam penelitian Pengelolaan
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berada pada kategori penilaian “Cukup

Terlaksana” dengan jumlah rata-rata 12 (60%). Sesuai dengan penjelasan diawal

3.

ya dilakukan oleh
kaur keua adalah suatu
kegiatan v angkalan Serai
dalam hal a. Adapun tiga
sub indika kaur keuangan
yang bertugas agali sikebendaharaan; : encatatan seluruh
transaksi da admini an Pe ukan satu tahun anggaran

Hulu Kabupaten Kampar, dapat d abel sebagai berikut :
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Tabel V.6 : Distribusi  Tanggapan  Responden  Tentang Indikator
Penatausahaan Terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar

Kategori Penilaian
Cukup Kurang | Jumlah

No Item Yang Dinilai

Terlaksana Terlaksana |Terlaksana
Penatausahaan dilakukan oleh 12 8 0
1 | kaur keuangan yang bertugas (60%) (40%) (0%) 20

sebagai fungsi kebendaharaan

Melakukan pencatatan-seluruh 12 8 0

2 | transaksi dan disiplin (60%) (40%) (0%) 20

administrasi
Pencatatan dilakukan satu
3 tahun anggaran dan 2 8 0 20
melakukan tutup buku setiap (60%) (40%) (0%)
akhir tahun
Jumlah 36 24 0 60
Rata-rata 12 8 0 20
Persentase 60% 40% 0% 100%
Skala Pengukuran 34 - 66%
Kriteria Cukup Terlaksana

Sumber : Data Olahan 2021.

Dari tabel diatas dapat diketahui’ bahwa jawaban dari 20 responden
terhadap item yang dinilai dalam indikator Penatausahaan, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Terlaksana
dengan jumlah persentase 60%, Cukup Terlaksana dengan jumlah persentase
40%, dan Kurang Terlaksana dengan jumlah persentase 0%.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar dalam indikator Penatausahaan dikategorikan Cukup
Terlaksana dengan persentase 60%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner penulis
pada tanggapan responden terhadap pengelolaan APBDes di Desa Pangkalan

Serai.
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Hasil tersebut didukung oleh pernyataan responden yang mengungkapkan
bahwa pemerintah desa Pangkalan Serai tidak melakukan tutup buku setiap bulan,
Pemerintah desa Pangkalan Serai memang seharusnya melakukan tutup buku
ditiap akhir bulan; tetapi mengingat kondisi-penganggaran ataupun masuknya
anggaran, pencairannya melalui ada tiga tahap. Jadi Pemerintah desa Pangkalan
Serai melakukan tutup bukunya per 3% desember atau setahun sekali tepatnya di
akhir tahun.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku Kepala Desa
Pangkalan Serai mengenai indikator Penatausahaan, Beliau menjawab :

“Pemerintah Desa Pangkalan Serai sudah Melakukan pencatatan
terhadap seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran dana desa
dengan Terlaksana. Kemudian kalau untuk tutup buku yang kita lakukan
untuk desa Pangkalan Serai memang seharusnya kita melakukan tutup
buku ditiap akhir bulan, tetapi mengingat kondisi penganggaran ataupun
masuknya anggaran, pencairannya melalui ada tiga tahap. Jadi kita
melakukan  tutup bukunya /pen 31 desember. Kemudian kalau untuk
hambatannya Kkita kira sama-sama paham dimana kalau untuk hambatan
ini banyak macamnya, di segi bentuk pun ada juga, di segi karakter ada
juga, apalagi karakter di tempat kita ini pola pikirnya masih jauh dari
maju, jadi untuk mempermudah itu atau untuk menyelesaikan itu memang
sangat butuh kerjasama yang sangat Terlaksana. Kemudian yang paling
mendasar kami kira untuk hambatan ini adalah masalah bebas lahan,
soalnya setiap pembangunan yang kita laksanakan mungkin sudah
terealisasikan di Musdes, namun tiba-tiba bebas lahannya bermasalah ”.
(Wawancara : Senin, 23 Agustus 2021).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai indikator
Penatausahaan, peneliti melihat bahwa semua sumber pendapatan desa Pangkalan
Serai sudah di masukkan mulai dari pendapatan ADD, Dana Desa (DD), Sisa
Lebih Perhitungan Anggaran (Silpa), dan pendapatan lainnya seperti dana dari

Provinsi, semua sudah di masukkan dan di total kedalam sebuah pendapatan yang
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dinamakan dengan Pendapatan Desa. Semua yang sudah di jumlahkan tersebut,
maka itulah total Pendapatan Real atau nyata oleh desa yang dituangkan dalam
APBDes tersebut. Pemerintah Desa Pangkalan Serai sudah melakukan pencatatan
terhadap seluruh.transaksi penerimaan dan-pengeluaran. dana desa dengan
Terlaksana. Akan tetapi, Pemerintah desa Pangkalan Serai tidak melakukan tutup
buku setiap bulan, Pemerintah |désa [Pangkalan Serai memang seharusnya
melakukan tutup buku ditiap akhir bulan, tetapi mengingat kondisi penganggaran
ataupun masuknya anggaran, pencairannya melalui ada tiga tahap. Jadi
Pemerintah desa Pangkalan Serai melakukan tutup bukunya per 31 desember atau
setahun sekali tepatnya di akhir tahun.

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden melalui kuisioner, hasil
wawancara dengan Kepala Desa, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka
dapat diketahui bahwa indikator Penatausahaan: dalam penelitian Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berada pada kategori penilaian “Cukup
Terlaksana” dengan jumlah rata-rata 12 (60%). Sesuai dengan penjelasan diawal

tentang persentase sebesar 34% -.66% masuk.dalam kategori Cukup Terlaksana.

4. Pelaporan

Pelaporan adalah kewajiban menyampaikan laporan yang bersifat periodik
baik semesteran dan tahunan. Pelaporan keuangan desa adalah pemenuhan
tanggung jawab kepada masyarakat desa atas pengelolaan keuangan dan
kepentingan masyarakat oleh pemerintah desa Pangkalan Serai. Adapun tiga sub

indikator yang dinilai yaitu Kepala desa melakukan pelaporan pada semester
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pertama kepada Bupati, Menginformasikan laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa kepada masyarakat secara tertulis, dan Laporan yang dibuat merupakan
gabungan dari seluruh laporan kegiatan sesuai dengan RKP desa.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden. yang berjumlah 20
orang mengenai indikator Pelaporan terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes)Pangkatan: Serai . Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel V.7 : Distribusi Tanggapan Responden Tentang Indikator Pelaporan
Terhadap Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

(APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar

Kategori Penilaian
No ItemYang Dinilali . Cukup Kurang | Jumlah
Terlaksana | Terlaksana
Kepala desa melakukan
1 | pelaporan pada semester 13 80 8 20
pertama kepada Bupati Gl (0% (0%)
Menginformasikan laporan
5 realisasi pelaksanaan 12 8 0 20
APBDesa kepada masyarakat| (60%) (40%) (0%)
secara tertulis
Laporan yang dibuat
3 merupakan gabungan dari 12 8 0 20
seluruh laporan kegiatan (60%) (40%) (0%)
sesuai dengan RKP desa
Jumlah 36 24 0 60
Rata-rata 12 8 0 20
Persentase 60% 40% 0% 100%
Skala Pengukuran 34 - 66%
Kriteria Cukup Terlaksana

Sumber : Data Olahan 2021.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 20 responden
terhadap item yang dinilai dalam indikator Pelaporan, jumlah nilai keseluruhan

dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Terlaksana dengan
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jumlah persentase 60%, Cukup Terlaksana dengan jumlah persentase 40%, dan
Kurang Terlaksana dengan jumlah persentase 0%.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Pengelolaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (APBDes)-Pangkalan Serai  Kecamatan. Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar dalam indikator Pelaporan dikategorikan Cukup- Terlaksana
dengan persentase 60%, ini .dibuktikan=dengan hasil kuisioner penulis pada
tanggapan responden terhadap pengelolaan APBDes di Desa Pangkalan Serai.

Hasil tersebut didukung oleh pernyataan responden yang mengungkapkan
bahwa dalam melaporkan realisasi APBDes, kepala desa selalu melaporkan
realisasi baik pada tahap pertama kedua dan ketiga, Itu digabung untuk per tiga
semester digabungkan dan diajukan ataupun dilaporkan melalui kecamatan, dan
dari kecamatan di laporkan ke DPMPD Kabupaten Kampar.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku Kepala Desa
Pangkalan Serai mengenai indikator Pelaporan, Beliau menjawab :

“Kalau untuk laporan realisasi, kepala desa tetap melaporkan realisasi
baik dia tahap pertama kedua dan ketiga, itu digabung untuk per tiga
semester digabungkan dan diajukan ataupun dilaporkan melalui
kecamatan, dan dari kecamatan kita.laporkan ke DPMPD Kabupaten
Kampar. Kemudian kalau untuk-saat ini mungkin lantaran pola pikir
masyarakat pun agak istilahnya kurang, jadi kalau untuk laporan
realisasi, penginformasiannya kita hanya menyampaikan lewat papan
mading aja. Saya kira semua bisa lihat di depan kantor desa Pangkalan
Serai ini ada papan informasi, kita selalu menyampaikan lewat papan
informasi tersebut setiap akhir tahunnya, baik yang awal penganggaran
sampai kepada realisasi kegiatan yang kita laksanakan per tahunnya.
Kalau untuk saran dan harapan kita yang jelas kita memang
mengharapkan terbangunnya desa kita dengan Terlaksana dan maju. Dan
oleh sebab itu kita juga mengharapkan dari pihak pemerintah pusat
seperti provinsi dan kabupaten, bahwa dalam menyusun aplikasi APBDes
ini untuk dapat dipermudah ataupun bisa gampang dimengerti, bukan
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untuk mempersulit, jadi untuk mempermudah kita juga bersama-sama”.
(Wawancara : Senin, 23 Agustus 2021).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai indikator
Pelaporan, peneliti_melihat. bahwa dalam melaporkan realisasi APBDes, kepala
desa selalurmelaporkan realisasi baik pada tahap pertama kedua dan ketiga, itu
digabung untuk per tiga semester digabungkan dan diajukan ataupun dilaporkan
melalui kecamatan, dan“dari_kecamatan di laporkan-ke Dinas.Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa (DPMPD) Kabupaten Kampar. Kemudian
untuk laporan realisasi dana desa kepada masyarakat desa Pangkalan Serai,
penginformasiannya hanya disampaikan lewat papan mading saja. Semuanya bisa
melihat didepan kantor desa Pangkalan Serai bahwa ada papan informasi,
pemerintah desa selalu menyampaikan lewat papan informasi tersebut setiap akhir
tahunnya, baik yang awal penganggaran sampai kepada realisasi kegiatan yang
dilaksanakan per tahunnya oleh pemerintah desa Pangkalan Serali.

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden melalui kuisioner, hasil
wawancara dengan Kepala Desa, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka
dapat diketahui bahwa " Indikator Pelaporan. dalam penelitian Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berada pada kategori penilaian “Cukup
Terlaksana” dengan jumlah rata-rata 12 (60%). Sesuai dengan penjelasan diawal
tentang persentase sebesar 34% - 66% masuk dalam kategori Cukup Terlaksana.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil rekapitulasi tanggapan responden

mengenai penelitian Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
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(APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel V.8 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Pengelolaan

Anggar ndapatan dan Belanj (APBDes) Pangkalan
Serai ar Kiri en Kampar
No | It . a Jumlah
e a
1 O “ 20
2 Pelak 20
3 Pe o 20
4 6096) @ 20
Ju 48 =3 80
Rat 70 =] 20
Pers 100%
Skala Pe |
Kriteria | Te
Sumber : Data Ol 20 | W
SKANBAR
Dari t dap Pengelolaan
Anggaran Penda )esa | n Serai Kecamatan
Kampar Kiri Hulu t u ori penilaian Terlaksana
yaitu sebesar 60% (12 res ri penilaian Cukup Terlaksana

adalah sebesar 40% (8 responden), dan untuk kategori penilaian Kurang
Terlaksana adalah sebesar 0% (O responden), dari total keseluruhan responden
sebanyak 20 orang.

Dari hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk penelitian
Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serali

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar dikategorikan Cukup
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Terlaksana dengan total persentase sebesar 60% (12 responden). Sesuai dengan
penjelasan diawal pada bab dua tentang persentase sebesar 34% - 66% masuk
dalam kategori Cukup Terlaksana.

Berdasarkan hasil. pengamatan (observasi) penulis.dilapangan terhadap
Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai
Kecamatan Kampar Kiri Hulu <Kabupaten Kampar, secara keseluruhan sudah
Cukup Terlaksana. Pada indikator Perencanaan, Raperdes (Rencana Peraturan
Desa) yang di-susun setiap tahunnya di Desa Pangkalan Serai, prosesnya terlebih
dahulu yaitu mengajukan selembaran undangan terhadap masyarakat melalui RT
dan RW, kemudian dari RT RW dibahas dan diadakan musyawarah yang
dinamakan dengan Musdus (Musyawarah di Dusun). Dan setelah hasil Musdus
nya didapati, maka di bawa ke desa dan di sepakati ataupun dibahas bersama di
desa oleh kepala dusun, BPD maupun dengan masyarakat lain, dan untuk
ditetapkan kedalam Rencana Peraturan Desa untuk setiap tahunnya. Kemudian
setiap usulan-usulan ataupun kegiatan yang telah dibahas di Musdus dan Musdes
tersebut, akan dibahas terlebih dahulu secara bersama oleh BPD dan Kepala desa,
dan kemudian ditetapkan. Setelah. itu baru dituangkan dalam Ranperdes RKPDes,
dan di sampaikan kepada Kepala Desa Pangkalan Serai.

Kemudian pada indikator Pelaksanaan, pemerintah desa Pangkalan Serai
selalu melakukan pengeluaran ataupun uang yang masuk tetap melalui rekening
kas desa. Dan untuk prosesnya vyaitu terlebih dahulu mengajukan ke kecamatan
melalui permohonan desa yang dilampirkan ataupun bukti pendukungnya RKUU

dan permohonan tersebut, Desa Pangkalan Serai mengajukan ke kecamatan, dan
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oleh pihak kecamatan mengajukan rekomendasi untuk agar Desa Pangkalan Serai

bisa melakukan pencairan. Kemudian kalau untuk bukti-bukti transaksi,

pendukungnya selalu dilampirkan saat bertransaksi. Karena untuk bukti

melakukan tutup buku setiap bulan, Pemerintah desa Pangkalan Serai memang
seharusnya melakukan tutup buku ditiap akhir bulan, tetapi mengingat kondisi
penganggaran ataupun masuknya anggaran, pencairannya melalui ada tiga tahap.
Jadi Pemerintah desa Pangkalan Serai melakukan tutup bukunya per 31 desember

atau setahun sekali tepatnya di akhir tahun.
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Dan pada indikator Pelaporan, dalam melaporkan realisasi APBDes
Pangkalan Serai, kepala desa selalu melaporkan realisasi baik pada tahap pertama
kedua dan ketiga, itu digabung untuk per tiga semester digabungkan dan diajukan
ataupun dilaporkan melalui kecamatan, dan.dari kecamatan.di laporkan ke Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa (DPMPD)  Kabupaten
Kampar. Kemudian untuk laperan' realisasi dana desa kepada masyarakat desa
Pangkalan Serai, penginformasiannya hanya disampaikan lewat papan mading
saja. Semuanya bisa melihat didepan kantor desa Pangkalan Serai bahwa ada
papan informasi, pemerintah desa selalu menyampaikan lewat papan informasi
tersebut setiap akhir tahunnya, baik yang awal penganggaran sampai kepada
realisasi kegiatan yang dilaksanakan per tahunnya oleh .Pemerintah Desa

Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.

Selanjutnya berdasarkan-analisis-hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
diketahui beberapa hal yang menjadi faktor penghambat Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kampar, yaitu sebagai berikut :

1. Kurangnya komunikasi dan penyebarluasan informasi antara aparatur
pemerintah desa dan masyarakat, sehingga membuat masyarakat tidak tahu
tentang dana yang sudah dianggarkan pemerintah untuk melakukan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa Pangkalan Serai.
Padahal sesuai dengan prinsip pengelolaannya, dana tersebut harus di
musyawarahkan kepada masyarakat, karena masyarakat adalah pelaku

utama dalam tujuan kebijakan desa.
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2. Pengelolaan APBDes di Desa Pangkalan Serai masih kurang transparan.

Hal ini terlihat dari tidak adanya musyawarah yang dilakukan pemerintah

desa Pangkalan Serai dengan masyarakat terkait laporan realisasi
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

undangan terhao asyarakat melal - dian dari RT RW

dibahas dan dia arah yang dinam ; dus. Kemudian

realisasi baik pada tahap pertama kedua dan ketiga, yang digabung dalam per tiga
semester dan dilaporkan melalui kecamatan, lalu di laporkan ke Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Kampar.

Faktor penghambat dalam Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes) Pangkalan Serai Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten

Kampar yaitu :

71
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1) Kurangnya komunikasi dan penyebarluasan informasi antara aparatur
pemerintah desa dan masyarakat, sehingga membuat masyarakat tidak

tahu tentang dana yang sudah dianggarkan pemerintah untuk melakukan

2) BDes asih  kurang

awarah yang
i de ‘i‘ syarakat terkait

-
@ g

3) Pe ah De S Ul pbukudi setiap

B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Disarankan Pemerintah Desa Pangkalan Serai melakukan komunikasi dan
penyebarluasan kepada masyarakat desa, sehingga masyarakat dapat
mengetahui informasi tentang dana yang sudah dianggarkan pemerintah

untuk melakukan pembangunan di Desa Pangkalan Serai.
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2. Disarankan Pemerintah Desa Pangkalan Serai bersikap transparan dalam

mengelola APBDes, yaitu dengan mengadakan musyawarah yang dilakukan

pemerintah desa Pangkalan Serai dengan masyarakat terkait laporan
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